
Perfect Muslimah
Never Ending Proses     

Bicara tntang sempurna…

Gak akan ada habisnya….

Cantik di dalam bersinar di Luar

Tentulah harapan kita semua, 

Sebagai perempuan?! 

Bukan... Siapa pun….  

Mau cantik dan bersinar laksana rembulan... 

Namun, terkadang kita merasa lelah dalam proses….

Bertahan dalam kebaikan…dan futur karena keadaan. 
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Who ?



 Greatest 
Women

 Wanita 
Shalihah

 Khiyarukum

 Manusia
Terbaik

 Muslimah 
Kamilah

 Wanita 
Sempurna

َيِّْْكُمْ؟ ”  يَاركُُ ” : قَالَ .  يََ رَسُولَ اللِّ نَ عَمْ : ، قَالُوا“أَلََ أنَُ ب ِّئُكُمْ بِِّ مْ أَطْوَلُكُمْ خِّ
”أَعْمَاراً، وَأَحْسَنُكُمْ أَعْمَالًَ 

Maukah aku tunjukkan manusia terbaik di antara kalian? Mereka menjawab:
“Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Manusia terbaik di antara kamu
adalah yang paling panjang usianya dan semakin baik amalnya.” (Ahmad,
7212)



Where ?





Sepanjang Hayat



Perfect

Sempurna: Proses vertikal, ruh, sifat Complete

Lengkap: Proses horizontal, fisik



Why ?



1. Sunnatullah/ Ketetapan Allah

يْوُا۟ فِِّ ٱلَْْرْضِّ فَٱنظرُُوا۟ كَيْفَ كَ ق ن قَ بْلِّكُمْ سُنَنٌ فَسِّ دْ خَلَتْ مِّ ُُ ٱلْمُكَِّ ِِّّنَ ََ بَ ِِّ ََ عَ  ا
“Sesungguhnya telah berlaku sebelum kamu sunnah-sunnah Allah. Karena itu berjalanlah kamu di muka
bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan rasul-rasul.” (QS Ali Imran:
137)

2. Bukti kekuasaan Tuhan

ََّ فِِّ خَلْقِّ السَّمَاوَاتِّ وَالَْرْضِّ وَاخْتِّلَافِّ اللَّيْلِّ وَالن َّهَ  ، الَِِّّّينَ يَِّْكُرُ إِّ ُوْلِِّ الْلْبَابِّ ََ اللّ َ قِّيَاماً وَقُ عُوداً و ارِّ لآيََتٍ لْ ِّ
ََ فِِّ خَلْقِّ السَّمَاوَاتِّ وَالَْرْ  تَ هَِّا بََطِّلًا سُبْحَانَكَ فَ وَعَلَىَ جُنُوبِِِّّمْ وَيَ تَ فَكَّرُو ِْ ا عََِّابَ النَّارِّ ِِّنَ ضِّ رَِ َّنَا مَا خَلَ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata); “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS Ali Imran : 190-191)



3. Membersihkan dosa/ kekeliruan

فما يبرح البلاء بَلعبد حتى يتركه يمشى على الَرض ما عليه خطيئُ... 
…Tidak henti-hentinya ujian itu ada pada seorang hamba Allah hingga ujian itu membiarkannya
berjalan di atas bumi dengan tanpa beban dosa/kekeliruan”. (HR. Tirmizi)

4. Penjaringan

لُوا وَيََْزِّيَ الَِِّّّينَ أَحْسَ ل اَ عَمِّ لُْْسْنَ يََْزِّيَ الَِِّّّينَ أَسَاءُوا بِِّ نُوا بَِّ
Supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang
lebih baik“ (An-Najm : 31).



How ?



Memahami Tujuan Penciptaan (Menjaga keseimbangan dua fungsi) 

1. Ibadah/ kehambaan (Q.S. 51: 56)

 َِّ نْسَ إِّلََّ لِّيَ عْبُدُو تُ الِّْنَّ وَالِّْْ ِْ وَمَا خَلَ
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.

2. Khalifah/ wakil Tuhan di bumi (Q.S. 2: 30)

ُِّ رَُّكَ قَالَ وَإِّذْ  دُ مَنْ فِّيهَاأَتََْعَلُ قَالُوا ًُۖ خَلِّيفَ الَْْرْضِّ فِِّ جَاعِّلٌ إِّن ِّ لِّلْمَلَائِّكَ وَنََْنُ الد ِّمَاءَ وَيَسْفِّكُ افِّيهَ يُ فْسِّ
َمْدِّكَ نُسَب ِّحُ  َِد ِّسُ بِِّ ََ تَ عْ لََ مَاأَعْلَمُ إِّن ِّ قَالَ  ۖلَكَ وَنُ  لَمُو

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".



Tugas kekhalifahan terhadap diri
sendiri meliputi tugas- tugas :

• Menuntut ilmu pengetahuan (Q.S Al-Nahl : 43), karena
manusia itu adalah makhluk yang dapat dan harus dididik/
diajar (Q.S al-baqarah :31) dan yang mampu mendidik
/mengajar (Q.S Ali imran:187, al-an’am :51)

• Menjaga dan memelihara diri dari segala sesuatu yang bisa
menimbulkan bahaya dan kesengsaraan (Q.S al-Tahrim : 6)
termasuk di dalamnya adalah menjaga dan memelihara
kesehatan fisiknya, memakan makanan yang halal dn
sebagainya

• Menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. Kata akhlak
berasal dari kata khuluq atau khalq. Khuluq merupakan
bentuk batin/ rohani, dan khalq merupakan bentuk lahir/
jasmani.



 Tugas kekhalifahan dalam keluarga/

rumah tangga meliputi tugas :

• Membentuk rumah tangga bahagia dan sejahtera

atau keluarga sakinah, mawaddah dan wa rahmah

/ cinta kasih (Q.S ar-Rum : 21) dengan jalan

menyadari akan hak dan kewajibannya sebagai

suami-istri atau ayah-ibu dalam rumah tangga.



Tugas kekhalifahan dalam masyarakat

meliputi tugas-tugas :

 Tugas kekhalifahan dalam masyarakat meliputi tugas-tugas :

• Mewujudkan persatuan dan kesatuan umat (Q.S al-Hujurat : 10 dan

13, al-Anfal : 46 )

• Tolong menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan (Q.S al-Maidah : 2)

• Menegakkan keadilan dalam masyarakat (Q.S al-Nisa : 135 )

• Bertanggung jawab terhadap mar ma’ruf nahi munkar ( Q.S Ali Imran

104 dan 110)

• Berlaku baik terhadap golongan masyarakat yang lemah, termasuk

di dalamnya adalah para fakir miskin serta anak yatim (Q.S al Taubah

: 60, al Nisa’ : 2), orang yang cacat tubuh (Q.S ‘Abasa : 1-11), orang

yang berada di bawah penguasaan orang lain.



Tugas kekhalifahan terhadap alam

(natur) meliputi :
 Tugas kekhalifahan terhadap alam (natur) meliputi :

• Mengulturkan natur (membudayakan alam), yakni alam yang tersedia ini agar
dibudayakan, sehingga menghasilkan karya- karya yang bermanfaat bagi
kemaslahatan hidup manusia.

• Menaturkan kultur (mengalamkan budaya), yakni budaya atau hasi karya
manusia harus disesuaikan dengan kondisi aam, jangan sampai merusak alam
atau lingkungan hidup, agar tidakmenimbulkan malapetaka bagi manusia dan
lingkungannya.

• MengIslamkan kultur (mengIslamkan budaya), yakni dalam berbudaya harus
tetap komitmen dengan nilai- nilai Islam yang rahmatan lil-‘alamin, sehingga
berbudaya berarti mengerahkan segala tenaga, cipta, rasa dan karsa, serta
bakat manusia untuk mencari dan menemukan kebenaran ajaran Islam atau
kebenaran ayat-ayat serta keagungan dan kebesaran Ilahi.



Sukses berproses



Proses di dua dimensi

 Amal: perbuatan baik peramaternya adalah ajaran agama 

ََ فَمَن لِّحًاعَمَلًا فَ لۡيَ عۡمَلۡ رَِ ِّهِّۦلَِِّاءَٓ يَ رۡجُواْ كَا ارَِ ِّهِّۦٓ ِّعِّبَادَةِّ يُشۡرِّكۡ لََ وَ صَ  أَحَدََۢ
“Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya (dalam keadaan diridhai Allah), hendaklah
ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan dalam beribadah kepada
Rabbnya.” (al-Kahfi: 110)

 Niat: Allah sebagai satu-satunya alasan mealakukan pekerjaan (ikhlas)

اَ لِّكُل ِّ امْرِّئٍ مَا نَ وَى ، وَإِّنََّّ لن ِّيَّاتِّ اَ الَْْعْمَالُ بَِّ إِّنََّّ
Sesungguhnya setiap amal tergantung kepada niat, dan setiap orang memperoleh
apa yang ia niatkan.”



Ladang Amal

نَ السَّمَ  نْ يَا كَمَاءٍ أنَْ زَلْنَاهُ مِّ يمًا تَِّْرُوهُ الر ِّيََحُ ۗ اءِّ فَاخْتَ لَطَ ِّهِّ نَ بَاتُ الَْْرْضِّ فَأَصْبَحَ وَاضْرِّبْ لََمُْ مَثَلَ الْْيََاةِّ الدُّ هَشِّ
تَدِّراً ِْ ُ عَلَى  كُل ِّ شَيْءٍ مُ ََ اللَّّ وكََا

Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia, kehidupan dunia sebagai air hujan yang

Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya tumbuh tumbuhan di muka bumi,

kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah,

Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Qs. Al- Kahfi: 45



Menikmati Proses

َمْرِّ عَجَبًا نِّ لِّْ ََّ الْمُؤْمِّ َحَدٍ ذَاكَ وَليَْسَ خَيٌْْ،كُلَّهُ أمَْرَهُ إِّ نِّ لََّ إِّ لِّْ َْ لِّلْمُؤْمِّ ََ شَكَرَ سَرَّاءُ أَصَاَِ تْهُ إِّ َْ لَهُ،خَيْْاًفَكَا ضَرَّاءُ أَصَاَِ تْهُ وَإِّ
ََ صَبَرَ  لَهُ خَيْْاًفَكَا

Sungguh menakjubkan urusan seorang Mukmin. Sungguh semua urusannya adalah baik, dan yang

demikian itu tidak dimiliki oleh siapa pun kecuali oleh orang Mukmin, yaitu jika ia mendapatkan

kegembiraan ia bersyukur dan itu suatu kebaikan baginya. Dan jika ia mendapat kesusahan, ia

bersabar dan itu pun suatu kebaikan baginya.



ISTIQAMAH 

َُ عَمْرَةَ أَبِّ :وَقِّيْلَ عَمْرو،أَبِّ عَنْ  َِفِّيااللِّ عَبْدِّ ِْنِّ سُفْيَا يَ لث َّ فِِّ لِِّ قُلْ اللِّ رَسُوْلَ يََ :قُ لْتُ :قَالَ عَنْهُ اللُ رَضِّ
سْلَامِّ  للِّ آمَنْتُ قُلْ :قَالَ .غَيْْكََ أَحَداً عَنْهُ أَسْأَلُ لََ قَ وْلًَ اْلِّْ ِِّمْ ثَُّ بَِّ اسْتَ

Dari Abu Amr, -ada juga yang mengatakan- Abu ‘Amrah, Suufyan bin Abdillah Ats Tsaqofi

radhiallahuanhu dia berkata, saya berkata : Wahai Rasulullah shollallohu ‘alaihi wa sallam, katakan

kepada saya tentang Islam sebuah perkataan yang tidak saya tanyakan kepada seorangpun selainmu.

Beliau bersabda: Katakanlah: saya beriman kepada Allah, kemudian berpegang teguhlah.




